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ARTICLE INFO
Keywords: The rapid advancement of digital technology demands that the younger generation
creative acquire skills relevant to industry needs. Vocational High Schools (SMK) play a strategic
generation, role in preparing students for the workforce by equipping them with practical skills that
multimedia meet the demands of the modern era. This study aims to develop and implement a
training, digital ~ multimedia and digital technology training program for SMK students to foster a creative
technology generation capable of innovating and competing in the digital age. The program includes
training in basic media processing, graphic design, computer programming, and the use of
various software and digital tools. The research employs a project-based approach,
actively involving students in creating multimedia projects that integrate the concepts
taught. The results show that this training enhances students' technical abilities and
creativity while broadening their understanding of career opportunities in multimedia and
digital technology fields. This program is expected to serve as a model for curriculum
development in SMK and contribute to the creation of a generation ready to face
technological challenges in the future
. Abstrak:
Kata Ku1'1c1: Perkembangan teknologi digital yang pesat menuntut kesiapan generasi muda
generasl untuk memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri. Sekolah
kreatif, Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam mempersiapkan
pelatihan siswa untuk memasuki dunia kerja dengan keterampilan praktis yang sesuai
multimedia dengan tuntutan zaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
teknologi menerapkan program pelatihan multimedia dan teknologi digital bagi siswa

.. SMK guna membentuk generasi kreatif yang siap berinovasi dan bersaing di era
digital digital. Program ini mencakup pelatihan keterampilan dasar dalam pengolahan
media, desain grafis, pemrograman komputer, serta penggunaan perangkat
lunak dan alat digital lainnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan berbasis proyek, dengan melibatkan siswa secara aktif
dalam pembuatan proyek multimedia yang mengintegrasikan konsep-konsep
yang diajarkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan ini
meningkatkan kemampuan teknis dan kreativitas siswa, serta memperluas
wawasan mereka tentang potensi karier di bidang multimedia dan teknologi
digital. Program ini diharapkan dapat menjadi model dalam pengembangan
kurikulum di SMK, serta memberikan kontribusi dalam menciptakan generasi
muda yang siap menghadapi tantangan teknologi di masa depan.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dunia kerja yang semakin membutuhkan tenaga profesional dengan
kompetensi di bidang teknologi informasi dan kreativitas tinggi. Di era Industri 4.0, sektor industri
kreatif menjadi salah satu bidang yang berkembang pesat, membuka peluang luas bagi generasi
muda untuk berkontribusi melalui keahlian multimedia.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan vokasi memiliki tanggung
jawab strategis dalam mencetak lulusan yang siap bersaing di pasar kerja. Namun, masih terdapat
tantangan dalam mempersiapkan siswa agar mampu menguasai keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan industri, khususnya dalam bidang multimedia dan teknologi digital. Oleh karena itu,
diperlukan program pelatihan yang terfokus dan relevan untuk meningkatkan kompetensi siswa
SMK.

Program pelatihan multimedia dan teknologi digital dirancang untuk memberikan siswa
kemampuan teknis dalam desain grafis, pengeditan video, dan produksi konten digital. Selain itu,
pelatihan ini juga bertujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa agar mampu menghasilkan
karya yang inovatif dan berkualitas. Artikel ini akan membahas pelaksanaan program pelatihan
tersebut, metode yang digunakan, serta hasil yang dicapai dalam upaya membangun generasi kreatif
di lingkungan SMK.

Generasi kreatif merujuk pada kelompok individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis,
inovatif, dan mampu menciptakan solusi baru melalui pemanfaatan teknologi. Menurut Florida
(2020), kreativitas adalah elemen kunci dalam pembangunan ekonomi berbasis pengetahuan.
Penelitian menunjukkan bahwa generasi muda yang terampil menggunakan teknologi digital
memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam ekonomi kreatif.

Multimedia didefinisikan sebagai kombinasi teks, gambar, audio, video, dan animasi yang
digunakan untuk menyampaikan informasi secara interaktif (Mayer, 2021). Dalam konteks
pendidikan, multimedia telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat
pemahaman konsep. Studi oleh Munir (2022) menemukan bahwa penggunaan multimedia dalam
proses belajar mengajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 25% dibandingkan metode
konvensional.

Teknologi digital adalah alat yang memungkinkan pengguna untuk menghasilkan,
menyimpan, dan mengakses informasi secara elektronik. Di era revolusi industri 4.0, teknologi digital
menjadi keterampilan dasar yang harus dikuasai siswa. Menurut Suyanto (2023), pelatihan teknologi
digital membantu siswa mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi, komunikasi,
dan literasi teknologi.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar siap kerja
dengan memberikan pendidikan berbasis keterampilan. Kurikulum SMK saat ini dirancang agar
relevan dengan kebutuhan industri, termasuk integrasi teknologi digital. Penelitian oleh Arifin dan
Nurhayati (2024) menyebutkan bahwa pelatihan multimedia dan teknologi digital di SMK dapat
meningkatkan daya saing siswa di pasar kerja.

Pelatihan multimedia memberikan siswa kesempatan untuk belajar dengan cara yang kreatif.
Studi oleh Handayani (2023) menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pelatihan multimedia
memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak mendapatkan
pelatihan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan multimedia efektif dalam mengembangkan
generasi kreatif.

2. METODE
Pelatihan akan dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Tri Dharma Palembang
yang memiliki program studi terkait multimedia dan teknologi informasi. Partisipan kegiatan terdiri
dari siswa kelas XI dan XII, dengan total 50 siswa yang dipilih berdasarkan minat dan motivasi dalam
bidang teknologi digital. Adapun bahan dan alat sebagai berikut:
1. Bahan: Modul pelatihan multimedia, panduan penggunaan perangkat lunak desain grafis
dan animasi, serta materi pembelajaran berbasis teknologi digital.
2. Alat: Komputer/laptop, proyektor, perangkat lunak multimedia (Adobe Creative Suite,
Canva, dIL.), kamera digital, mikrofon, dan perangkat jaringan internet.
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Metode Pelaksanaan Kegiatan Pada Pengabdian yang Berjudul Pelatihan Multimedia dan
Teknologi Digital untuk Siswa SMK Tri Dharma Palembang
1. Tahap Persiapan:
o  Penyusunan kurikulum pelatihan yang meliputi pengenalan dasar multimedia,
penguasaan perangkat lunak, dan penerapan teknologi digital.
o Penyiapan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan.
o Seleksipartisipan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
2. Tahap Pelaksanaan:
o Sesiteori: Pengenalan konsep multimedia dan teknologi digital.
o  Sesi praktik: Pelatihan langsung menggunakan perangkat lunak multimedia dan
teknologi digital.
o  Proyekakhir: Siswa membuat karya multimedia yang mencerminkan kreativitas mereka.
3. Tahap Evaluasi:
o Penilaian karya akhir siswa.
o  Refleksidan umpan balik dari partisipan terhadap program pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Kompetensi Siswa:

o Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 85% siswa merasa pelatihan membantu mereka
memahami konsep multimedia dan teknologi digital.

o Observasi menunjukkan peningkatan keterampilan siswa dalam menggunakan
perangkat lunak multimedia, seperti Adobe Photoshop dan Premiere Pro.

Karya Multimedia Siswa:

o 90% siswa berhasil menyelesaikan proyek akhir berupa video pendek atau
desain grafis dengan tingkat kreativitas yang tinggi.

o Dokumentasi karya menunjukkan peningkatan estetika dan kemampuan teknis
siswa setelah pelatihan.

Tingkat Kepuasan:

o Hasil kuesioner menunjukkan tingkat kepuasan sebesar 88%, dengan

mayoritas siswa mengapresiasi metode pelatihan yang interaktif dan praktis.
Pembahasan

1. Efektivitas Pelatihan: Pelatihan multimedia dan teknologi digital terbukti efektif
meningkatkan kompetensi siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian Munir (2022) yang
menyatakan bahwa penggunaan multimedia dalam pendidikan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa secara signifikan.

2. Kreativitas Siswa: Proyek akhir siswa menunjukkan tingkat kreativitas yang tinggi,
yang mencerminkan kemampuan mereka dalam mengintegrasikan teori dan praktik.
Hal ini mendukung studi Handayani (2023) yang menekankan pentingnya pelatihan
berbasis praktik untuk meningkatkan kreativitas.

3. Relevansi terhadap Kebutuhan Industri: Pelatihan ini relevan dengan kebutuhan
industri 4.0, di mana keterampilan multimedia dan teknologi digital sangat diperlukan.
Penelitian ini memperkuat pandangan Arifin dan Nurhayati (2024) tentang pentingnya
pendidikan berbasis keterampilan di SMK.

4. Kendala dan Solusi: Beberapa siswa menghadapi kendala teknis seperti keterbatasan
perangkat keras. Solusi yang diterapkan adalah berbagi perangkat dan memberikan
akses ke perangkat lunak berbasis cloud untuk mengatasi keterbatasan ini.
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Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Kegiatan Gambar 3. Foto Bersama Peserta

4. KESIMPULAN
Pelatihan multimedia dan teknologi digital terbukti efektif meningkatkan kompetensi dan
kreativitas siswa SMK Tri Dharma Palembang. Program ini membantu siswa menguasai
keterampilan teknis yang relevan dengan kebutuhan industri dan meningkatkan kreativitas melalui
karya multimedia. Tingkat kepuasan siswa tinggi, menunjukkan bahwa metode interaktif dan
berbasis praktik sangat dihargai. Pelatihan ini mendukung terciptanya generasi kreatif yang siap
menghadapi tantangan era digital.
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